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Abstract 
 

Integrating technology into education is crucial for enhancing the learning system. However, in practice, 

teachers often fail to incorporate technology into their teaching methods to maximize students' active 

participation duriing the learning process. Many remain reliant on traditional lecture and question-

and-answer formats. This study aims to examine the effects of applying a blended learning approach. 

supported by a chatbot application on students' learning outcomes. This study utilizes a quantitative 

approach with a quasi-experimental design, employing a pretest-posttest control group format. The 

study sample was made up of 108 students from three different classes, and the sample was randomly 

selected, comprising 73 students from classes A and B. The data collection methods included both test 

and non-test techniques, utilizing tools such as test questions, observation sheets, and documentation, 

all of which were validated and tested for reliability before the research began. The gathered data were 

analyzed using both descriptive statistics and inferential statistical methods. The findings of the study 

indicated that the control group had an average pretest score of 31.62, which increased to 54.05 in the 

posttest. Meanwhile, the experimental group had a pretest score of 45 and a posttest score of 76.94. 

Statistical testing indicated a significant effect of the blended learning method supported by the 

KANA chatbot application, with a value of 8.5230. In conclusion, the application of the blended 

learning approach with the support of the KANA chatbot application has a substantial positive 

influence on students' learning outcomes. 

Keywords : Blended learning; Chatbot; Science; Elementary School; Digestive System  

 

Abstrak: Pemanfaatan teknologi sangat dibutuhkan oleh dunia pendidikan. Dengan adanya 
teknologi akan memberikan sebuah inovasi dan dampak yang baik pada sistem pembelajaran. Akan 
tetapi kenyataannya, guru sering kali tidak berusaha menggunakan teknologi  dalam pembelajaran 
untuk memperkuat keteribatan siswa dalam kegiatan belajar karena mereka masih terjebak dalam 
format pengajaran penyampaian materi melalui ceramah dan sesi tanya jawab. Tuujuan peinelitian 
inii adalah menganalisis pengaruh blended learning dengan chatbot terhadap hasil belajar. Metode 
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penelitian kuantitatif dipilih sebagai kerangka penelitian. Metode Quasi Eksperimental dengan 
pretest-posttest dan kontrol grup dipilih untuk menguji hipotesis. Jumlah populasi penelitian ini 
adalah 108 siswa, sedangkan sampelnya dipilih secara random yakni siswa kelas A dan B dengan 
total sebanyak 73 orang siswa. Data dikumpulkan dengan teknik  Test dan Nontest. Analisis ini 
memfokuskan pengaruh teknologi chatbot pada efektivitas blended learning, lembar pengamatan 
dan duokumentasi yang sudah melalui pengujian validitas dan reliabilitas sebelum penelitian. 
Analisis data dilakukan dengan metode statistik deskriptif dan inferensial. Berdasarkan analisis 
diperoleh 2. Rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 31,62. Dan nilai posttest sebesar 54.05. Selain 
itu, Hasil pengukuran pretest dan posttest kelas eksperimen menunjukkan nilai 45 dan 76,94. 
Berdasarkan uji statistik terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode bended learning 
berbantuan aplikasi chatbot KANA sebesar 8.5230. Maka secara umum dapat disimpulkan 
penggunaan metode bended learning dibantu aplikasi Hasil penelitian menunjukkan bahwa chatbot 
KANA berpengaruh besar terhadap hasil belajar.  

Kata Kunci : Blended learning; Chatbot; IPA; Sekolah Dasar; Sistem Pencernaan  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA saangat dekat dengan kehidupan sehari – hari dimana pembelajaran 

selalu berhubungan dengan kondisi nyata yang sebenarnya. Hal tersebut dikarenakan IPA 

mempelajari tentang alam (Ariani, M. & Suryani, 2021). Tujuan Pembelajaran IPA adalah 

membuat ide-ide ilmiah tentang kejadian alam lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Tidak hanya itu saja, dengan pembelajaran IPA peserta didik dapat menghargai alam 

dengan cara melestarikan dan memanfaatkannya (Samatowa, 2018). 

Namun pada kenyataannya, pendidikan sains seringkali menjadi salah satu kursus yang 

paling menantang dan tidak populer bagi peserta didik (Arini et al., 2020). Permasalahan 

utama yang dihadapi peserta didik berasal dari kesulitan mereka untuk memahami materi 

pelajaran, kesulitan mereka untuk memahami pernyataan yang dibuat oleh guru, dan 

kurangnya penguasaan konseptual—pendidikan sains melibatkan konten yang memerlukan 

pemahaman ide yang komprehensif (Prastowo, 2018). Hasil wawancara dengan wali kelas 

kelas V menunjukkan bahwa peserta didik kelas A dan B mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep sains.. Rata-rata nilai pembelajaran sains kelas A dan B masing-masing 

sebesar 65,2 dan 62,3. Di SD Negeri 09 Pontianak Timur, Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) adalah 70 yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil siswa tidak memenuhi KKM. 

Hal ini terjadi akibat guru menggunakan teknik ceramah, tanya jawab, dan bantuan 

powerpoint untuk membantu peserta didik memahami konten sains, khususnya yang 

berkaitan dengan sistem pencernaan manusia yang mengakibatkan banyak dari peseta didik 



Sumiati, Hermansyah, Vidya Setyaningrum 

 As-Sabiqun : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 240 

yang pasif, malas membaca dan kurang tanggap dalam pembelajaran. Hal ini harus 

dirancang dengan baik dan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada, seperti 

penggunaan teknologi, untuk merangsang minat belajar peserta didik  (Jayati, 2014). 

Teknologi merupakan sebuah sarana dan prasarana yang kian pesat dan banyak di gunakan 

oleh banyak orang bahkan sangat berpengaruh terhadap tingkat pendidikan sehingga dapat 

membawa perubahan pada bidang kehidupan dalam pendidikan. teknologi semakin dikenal 

pasca covid-19 di tahun 2020-2022. Akibat pendemi Covid-19 orang–orang takut akan 

kerumunan. Sehingga hampir semua orang menggunakan kegiatan virtual sebagai pengganti 

tatap muka (A. Amalia & Sa’adah, 2020). 

Pemanfaatan teknologi sangat dibutuhkan oleh dunia pendidikan. Dengan adanya teknologi 

akan memberikan sebuah inovasi atau dampak yang baik pada sistem pembelajaran. 

Adapun penggunaan teknologi pendidikan dalam sistem pembelajaran disekolah juga 

menggunakan metode Blended Learning dalam proses pembelajarannya (Suryadi, 2016). 

Blended learning sebagaimana didefinisikan oleh Widiara (2018) adalah program 

pendidikan terstruktur yang menggunakan sumber daya online untuk menawarkan instruksi 

dan materi tanpa memandang lokasi atau waktu. Dengan kata lain, pembelajaran campuran 

menggabungkan pengajaran di kelas tradisional dengan pembelajaran berbasis teknologi. 

Tujuan blended learning adalah membantu setiap peserta didik mengembangkan 

pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan waktu dan lokasi sebagai alat pembelajaran.  

Penggunaan blended learning mengintegrasikan berbagai aplikasi yang bermanfaat 

(Nurhadi, 2020). Sehinga Blended learning dapat dibantu dengan bahan ajar digital yaitu 

chatbot. 

Chatbot (Chatter Bot) merupakan sebuah program kecerdasan buatan atau agen cerdas 

berbasis Artificial Intelligence yang dirancang untuk berkomunikasi langsung dengan 

pengguna lain layaknya manusia. Fungsi utama dari chatbot untuk mensimulasikan 

percakapan manusia (Garcia Brustenga et al., 2018). Pada dasarnya, chatbot terdiri dari dua 

bagian utama: Chat, yang berfungsi sebagai media percakapan, dan Bot, sebuah program 

yang menyimpan kumpulan data dan berfungsi untuk memberikan jawaban pada 

pertanyaan yang diajukan. Chatbot adalah teknologi berupa teks yang nantinya mendapatkan 

kata kunci untuk merespon. Untuk menjaga percakapan yang dilakukan maka di rancang 

sebuah sistem dialog (Wulandari & Sari, 2024). Berdasarkan sudut pandang para ahli di atas, 

chatbot adalah program buatan yang dapat berkomunikasi dengan orang-orang, seperti 
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asisten virtual yang dapat menjawab pertanyaan dari pengguna Chatbot yang diterapkan 

dalam penelitian ini dibuat oleeh Kasmayanti dkk., (2023) yang merupakan peneliti 

sebelumnya. Haasil peinelitian Kasmayanti dkk., (2023) meinunjukkan baihwa berdasarkan 

tiingkat respon peserta didik terhadap materi yang ditampilkan chatbot, cenderung terlihat 

bahwa materi yang ditampilkan chaitibot da<pait membantu peseirta d<idik menguasai 

mateiri tentang sisteim peencernaan maanusia dengan lebiih mu<da<h. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dampak metode Blended Learning yang didukung aplikasi 

chatbot KANA pada materi sistem pencernaan manusia terhadap prestasi belajar siswa 

kelas V di SD Negeri 09 Pontianak Timur. 

 

MEiTODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimental, 

jenis Grup Kontrol Pretest-Posttest. Menurut Sugiyono (2019) mengungkapkan bahwa 

dalam desain ini ada 2 kelompok yang dipilih secara acak, kemudian diberikan test awal dan 

akhir untuk mengetahui perbedaan antara kelompok uji coba dan kelompok acuan. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 108 dari tiga kelas, sedangkan sampelnya dipilih 

secara random yakni peiserta didiik kelas A dan B yang terdiri dari 73 peserta didik. Waktu 

pelaksaan peneilitian ini dilakukan disemester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 8-12 desember di SD negeri 09 Pontianak Timur. Data penelitian ini 

dikumpulkan menggunakan metode tes dan non-tes. Instrumein yang digunakan, seperti 

soal, lembar observasi, dan dokumentasi, Sudah melewati pengujian validitas dan reliabilitas 

sebelum digunakan. Analiisis data dilakukan Memanfaatkan Statistik deskriptif: skor 

minimum, rata-rata, deviasi standar, maksimum, rata-raita, dan simpangan baku. Analisis 

inferensial statistik memungkinkan peneliti membuat kesimpulan dan prediksi berdasarkan 

data dengan perhitungan skor dilakukan meinggunakan SPSS. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8–12 Desember 2023 di SD Negeri 09 Pontianak 

Timur. Penelitian ini melibatkan dua kelas, kelas 5A (eksperimen) dengan 36 siswa dan 

kelas 5B (kontrol) dengan 37 siswa.Instrumen yang digunakan mencakup dokumentasi, 

lembar observasi, dan 10 butir soal tes pilihan ganda. Data yang dikumpulkan kemudian 
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disajikan untuk membandingkan evaluasi perbandingan hasil kelompok eksperimen dan 

kontrol..  

Tabel 1. Data hasil belajar kelas control dan kelas eksperimen 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Selisih Pretest Posttest Selisih 

Rata-rata  31,62 54,05 22,43 45 76,94 31,94 

Nilai Maksimum 60 80 60 70 100 60 

Nilai Minimum 10 30 0 10 50 0 

Standar Deviasi 13,84 12,79 13,20 15,21 11,90 14,30 

Variansi  191,74 163,66 174,47 231,42 141,82 204,68 

 

Uji Prasyarat 

1. Uji Nourmalitas 

Penelitiian ini menerapkan analisis normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov. Dalaim peneltian ini, SPSS digunakan untuk uji normalitas tes Kolmogorov-

Smirnov pada level 5 dengan kriteria sebagai berikut: Data tidak normal jika nilai Sig. 

signifikansi di bawah 0,05, sebaliknya data berdistribusi Distribusi data dianggap normal 

dengan nilai Sig. di atas 0,05.Berikut adalah hasil dari uji normalitas: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas. 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

 Sig.  Sig. 

Pretest 0,10 Pretest 0,01 

Posttest 0,10 Posttest 0,04 

Selisih 0,00 Selisih 0,70 

Menurut hasil ujie normealitas Kolmogorov-Smirnov, nilai preetest pada kontrol 

menunjukkan angka 0,10 (> 0,05), yang menunjukkan distribusi normal. Di sisi lain, nilai 

pretest pada eksperimen membuktikan nilai 0,01 (< 0,05), yang menunjukkan distribusinya 

tidak normal. Untuk nilai posttest, kelompok kontrol memiliki nilai 0,10 (> 0,05), 

menunjukkan distribusi normal, sementara kelompok eksperimen menunjukkan nilai 0,04 

(< 0,05), yang menunjukkan distribusi tidak normal. Dengan demikian, pretest kelompok 

kontrol memiliki distribusi normal, namun, pada kelompok eksperimen tidak demikian. Hal 

yang sama berlaku untuk posttest, di mana kelompok kontrol menunjukkan distribusi 
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normal, sedangkan kelompok eksperimen tidak. Selain itu, Perbedaan skor kontrol dan 

eksperimen juga tidak menunjukkan distribusi normal. 

2. Uji Huomogeniitas 

Uji homogenitas adalah metode statistik untuk membandingkan variansi antara dua atau 

lebih kelompok data. Hasil uji ini memberikan informasi penting untuk memastikan bahwa 

data memenuhi asumsi homogenitas sebelum dilakukan analisis statistik lebih lanjut. 

Berikut adalah hasil uji yang diperoleh 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas. 

Uji Homogenitas 

 Sig  

Pretest Kontrol dan eksperimen 0,606 

Posttest kontrol dan eksperimen 0,483 

Selisih kontrol dan eksperimen 0,626 

Pada hasil uji homogenitas diatas diketahui nilai prettest kontrol dan eksperimen 0,606 > 

0,05 maka Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa variansi antara dua data, yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 2 sampel data yaitu homogen. Hasil uji posttest pada kelas 

kontrol dan eksperimen menunjukkan nilai sig.0,483 >0,05 maka Ha diterima. Artinya 

variansi 2 sampel data yaitu homogen. Selanjutnya ada hasil uji data selisih Pada kelas 

kontrol dan eksperimen, diperoleh nilai sig. 0,626 >0,05 maka Ha diterima. Artinya variansi 

2 sampel data yaitu homogen. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Perbedaan  Pretest 

Uji perbedaan prettest ini menggunakan Uji U Mann-Witney karena terdapat data 

yang tidak normail hasiil pada uji normalitas. Berikut adalah hasil uji yang disajikan: 

Tabel 4. Hasil Uji U Mann-Witney pretest 

Uji U Mann-Witney 

 Sig  

Pretest Kontrol dan eksperimen 0,001 

 

Menurut hasil output, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,001 (< 0,05), sehingga hasil 

diterima. Ini menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam kemampuan awal hasiil belajar IiPA 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan adanya perbedaan tersebut pada uji 
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Mann-Whitney U, langkah selanjutnya yang di lakukan peneliti adalah meinguji selisih 

perbedaan nilai pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

2. Uji data selisih 

Untuik mengetahui perbeidaan antyara keilas kontrol dan ekspeirimen setelah diberi 

perlakuan, digunakan data selisih yang diuji Dengan menggunakan uji U Mann-Witney, 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji U Mann-Witney. 

Uji U Mann-Witney 

 Sig  

Pretest Kontrol dan eksperimen 0,002 

 

Menurut hasil uji Mann-Whitney U, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 (< 0,05), 

oleh karena itu, Ha diterima. Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan 

antara data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode blended learning yang didukung oleh chatbot berpengaruh 

terhadap pencapaian belajar mata pelajaran IPA oleh siswa kelas V di SD Negeri 09 

Pontianak Timur." 

3. Uji Efect size 

Uji effect size dalam penelitian ini menggunakan rumus Hedge’s digunakan untuk 

menghitung tingkat pengaruh dalam uji effect size. Hal ini disebabkan oleh besarnya sampel 

dalam penelitian primer penggunaannya relatif kecil.  

Dari hasil perbandingan nilai pretest dan posttest maka diketahui : 

𝑀1 = 22,93 

𝑀2 = 52,88 

𝑆𝐷1
2 = 11,90 

𝑆𝐷2
2 = 12,79 

𝑛1 = 36 

𝑛2 = 37 

𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =
√(𝑛1 − 1)𝑆𝑑12

+ (𝑛2 − 1)𝑆𝑑22

𝑛1 + 𝑛2 − 2
=

√(36 − 1)11,90 + (37 − 1)12,79

35 + 36
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𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =
√(35)11,90 + (36)12,79

71
=

√416,5 + 460,44

71
 

𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =
√876,94

71
= 3,514 

Setelah mengetahui hasil SDPooled yaitu 3,514 maka selanjutnya adalah untuk 

mengetahui Effect size nya sebagai berikut: 

Hedges’g = 
𝑀1−𝑀2

𝑆𝐷𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
   = 

22,93−52,88

3,514
 

Hedges’g = 8,5230 

Dari perhitungan diatas dengan hasil 8,5230 > 1,45 maka dapat dikategorikan dalam 

penggunaan metode blended learning berbantuan aplikasi Chatbot terhadap pencapaian 

belajar materi sistem pernapasan manusia di kelas V di SD Negeri 09 Pontianak Timur 

memiliki pengaruh yang tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh metode Blended Learning dibantu aplikasi chatbot 

terhadap nilai belajar peserta didik di SD Negeri 09 Pontianak Timur Tahun Ajaran 

2023/2024. Pada pembahasan ini data yang disajikan berupa kelas eksperimen dan kontrol. 

1. Hasiiil Bielajar Preteist Keilas Kontrol  

Niilai pretest pada keelas kontrol sebesar 31,62, dan tidak ada satu pun dari 37 peserta didik 

yang memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 70. Ketidaktuntasan hasil 

belajar ini dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan serta kurangnya fokus saat mengerjakan soal-soal yang diberikan.Hal ini sejalan 

dengan wawancara yang dilakukan dengan peserta didik di SD Negeri 09 Pontianak Timur, 

di mana mereka mengaku merasa kesulitan dalam memahami soal-soal yang diberikan. 

Akibatnya, banyak peserta didik yang tidak mencapai hasil tuntas. Menurut penelitian Yanto 

(2023) ada beberapa fator penyebab rendahnya nilai pretest. 1) tidak siap: siswa mungkin 

belum cukup belajar atau memahami isi tes. Hal ini diisebabkan oleih berbagaii faektor, 

antara lain kuraingnya waktu belaijar, kurangnya minat terhadap mateiri, dan kesulitan 

belajar. 2) kecemasan ujian: kecemasan menghadapi ujian dapat menyulitkan peserta didik 

untuk berkonsentrasi dan mengingat informasi yang dapat mempengaruhi kinerja mereka 
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dalam ujian. 3) kurangnya motivasi: peserta didik dengan semangat belajar yang kurang 

tinggi mungkin tidak dapat memberikan upaya terbaiknya dalam ujian, sehhingga dapat 

mengakibatkan hasil yang buruk. 4) keterampilan mengerjaan tes peserta didik mungkin 

tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan tes dengan benar 

seperti keterampilan membaca dan menulis. 5) kondisi kesehatan: kesehatan yang kurang 

optimal, seperti kelelahan atau sakit dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk 

berkonsentrasi pada ujian. menurut Hayati (2017) Rendahnya hasil belajar hal tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai aspek yang dapat dibagi menjadi faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal sendiri berasal dari dalam diri seseorang, seperti kesehatan, keceirdasan, 

bakat, minait, dain motiivasi, serta metode belaijar yang digunakan. Sementara itu, faktor 

eksternal meliputi pengaruh dari luar individu, seperti keluarga, lingkungan sekolah, 

masyarakat, dan kondisi sekitar. 

2. Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol  

Setelah memberikan soal prettest kemudian guru menyampaikan materi sistem pencernaan 

manusia menggunakan metode ceramah (pendekatan saintifik) terhadap kelas kontrol. 

Setelah pemberian materi kemudian guru membagikan soal posttest untuik meingukur 

kemampuan akhiirnya dalaim memahaimi materi yiang teilah disampaikan. Sehingga rata-

rata nilai posttest siswa di kelas kontrol adalah 54,05.  Persentase sebesar (2,70%) dari 1 

orang peserta didik yang telah mencapai kategori tuntas atau memenuhi  KKM yaitu 70, 

sedangkan sisanya sebesar (97,29%) dari 36 peserta didik mengalami ketidaktuntasan dalam 

kemampuan akhir belajarnya. Menurut Hosnan (2020) Pendekatan saintifik mengarahkan 

siswa untuk aktif membangun konsep, hukum, dan prinsip melalui beberapa 

tahapan,seperti observasi, perumusan masialah (seperti bertanya atiiau mengusulkan), 

pengumpulan daita menggunakan Beragam metode dan teknik digunakan untuk menarik 

kesimpulan serta menyampaikan konsep yang telah ditemukan. Pembelajaran akan berhasil 

sesuai harapan jika seorang guru dapat menerapkan pendekatan yang tepat, karena hal ini 

akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut Dahliana et al. 

(2019) Pendekatan saintifik adalah metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

secara aktif menghubungkan konsep, hukum, dan prinsip melalui tahapan-tahapan ilmiah. 

Dari berbagai pandangan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang secara khusus. untuk mendorong 

keterlibatan pesereta diedik dalam membangun pemahaman terhadap konsep, hukum, dan 

prinsip dengan cara mandiri, terstruktur, dan berdasarkan pengalaman ilmiah. 
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3. Haisil Belaijar Pretest Keilas Eksperiimen  

Hasil belajar pretest kelas eksperimen adalah sebesar 45. Persentase sebesar (8,33%) dari 3 

peserta didik adalah hasil belajar yang berkategori tuntas atau memenuhi KKM  yaitu 70 . 

sedangkan sisanya sebesar (91,66%) dari 33 peserta didik mengalami ketidaktuntasan dalam 

hasil belajarnya. Menurut penelitian Haryanti & Rejeki (2022) penyebeb rendahnya nilai 

pretest disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: kurangnya minat terhadap materi belajar, 

ketidakjelasan tujuan belajar dan pengalaman yang negatif. Sehingga hal ini membuat 

mereka tidak memiliki motivasi untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Yohana (2021) 

fakitor laiin yaang memengaruhi rendahnya heasil beelajar peeserta dideik adalah kurangnya 

kemandirian daen kreativitas dalam belajar. Kedua hal ini sangat penting untuk mendukung 

peningkatan hasil belajar. Rendahnya otonomi belajar menyebabkan peserta didik 

cenderung bergantung pada orang lain, kurang mampu berpikir mandiri, serta kesulitan 

menjawab soal dan menyelesaikan tugas secara mandiri.. Sedangkan menurut Agus (2015) 

rendeahnya hasiil belajair dipengiaruhi oleih faktor berbeda, termasuk faktior inteirnal dan 

eksiternal, faktor eksternal yiang mempengaruhi hasil minat belajar adalah kualitas belajiar. 

Dengan meningkatnya mutu pembelajaran diharapkan miniat belajiar akan meningkatkan 

dan peningkatan pendidikkan akan tercermin pada hasil dan kemampuan yang dicapai 

peserta didik.  

4. Haisil Beilajar Posttest Keilas Ekspeirimen  

Hiasil beliajar peiserta diidik pada posttest atau setelah  perlakuan diberikan yaitu dengan 

penggunaan metode blended learning berbantuan aplikasi chatbot KANA, ditunjukkan dari 

perolehan nilai rata-rata sebesar 76,94. Persentase sebesar (86,11%) dari 31 orang peserta 

didik yang telah mencapai kategori tuntas atau memenuhi  KKM yaitu 70, sedangkan 

sisanya sebesar (13,88%) dari 5 peserta didik mengalami ketidaktuntasan dalam kemampuan 

akhir belajarnya. Menurut penelitian Kasmayanti et al. (2023) Pieserta diidik yang 

meinggunakan chatbot untuk mempelajari tentang sistem pencernaan makhluk hidup 

menunjukkan hasil belajar yang lebih efektif dibandingkan dengan siswa yang tidak 

menggunakannya chatbot. Hial iini disebabkan oleh kemampuan chatbot dalam 

menyampaikan materi secara berulang-ulang, interaktif, dain bertahap, yang memungkinkan 

siswa untuk menguasai konsep denigan lebih mendalam dan efektif. Oleh sebab itu chatbot 

bisa menjadi metode pengajaran yang lebih baik. Sedangkan menurut Muhammad & Adila 

(2021) chatbot adalah sistem obrolan yang berkomunikasi dengan pengguna dalam bahasa 
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alami (Accenture Interactive). Penggunaan chatbot dalam proses pembelajaran dapat 

berperan sebagai materi pembelajaran yang telah terprogram dan dapat mengarahkan 

peserta didik ke objek pembelajaran sesuai dengan kemampuan dari peserta didik tersebut. 

dalam pendidikan chatbot bukan hanya untuk menggantikan posisi guru sebagai informasi 

belajar, namun untuk mengurangi beban tugas dari tingkat kognitif yang berulang yang 

dilakukan guru dan dapat meningkatkan efisiensinya. 

Tingkatan pemahaman peserta didik dapat dilihat berdasarkan respon peserta didik 

terhadap pilihan jawaban yang tersedia dalam setiap butir pertanyaan setelah diberikan skor 

sesuai dengan tingkat pemahamannya peserta didik dalam rangka untuk mengetahui 

kemajuan belajar, kemudian hasilnya dianalisis dan dapatlah nilai hasil belajar. 

5. Pengaruh Penerapan Metode Blended Learning Berbantuan Aplikasi Chatbot teirhadap  

Hiasil Belaijar Pesereta Diedik Selanjutnya, Pada uuji perbedaan pretest menggunakan uji 

Mann-Whitney U, diperoleh nilai Aesymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (< 0,05), yang 

menunjukkan bahwra Ha diteirima. Deingan demiikian, dapiat disimpulkian Bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelas eksperimen A dan kelas eksperimen B. 

Kiarena adanya perbedaan yang siegnifikan, dapat dikatakan baehwa peneerapan metode 

blended learning yang dibantu dengan aplikasi chatbot berpengaruh Terhadap hasil belajar 

mata pelajaran IPA pada siswa kelas V di SD Negeri 09 Pontianak Timur. Menurut Milla 

(2016) berpendapat bahwa blended learning yang didukung dengan aplikasi chatbot 

memungkinkan guru untuk lebih melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, 

baik secara langsung di kelas maupun secara daring, sehingga membuat proses 

pembelajaran lebih menarik. Selain itu, penggunaan chatbot dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik untuk lebih semangat dalam belajar, karena interaksi yang dilakukan bersifat 

lebih personal dan dapat diakses kapan saja. Menurut Puspitasari & Saepudin (2022) 

penerapan metode blended learning berbantuan aplikasi chatbot dapat menjadi alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif dan memotivasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penggunaan chatbot dan hasil belajar peserta didik, yang menunjukkan bahwa penggunaan 

chatbot dapat berkontribusi secara positif terhadap peningkatan hasil belajar. 
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6. Besar Pengaruh Penerapan Metode Blended Learning Berbantuan Aplikasi Chatbot 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Besarnya penegaruh penerapan metode blended learning berbantuan apikasi chatbot KANA 

memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa. Diketahui besarnya 

pengaruh penerapan metode blended learning berbantuan aplikasi chatbot KANA 

diperoleh melalui perhitungan Dengan menggunakan uji effect size, diperoleh hasil sebesar 

8,5230 yang lebih besar dari 1,45 maka dapat dikategorikan dalam penggunaan metode 

blended learning yang dibantu dengan aplikasi Chatbot mwemberikan peengaruh yuang 

suangat buesar terehadap haesil belaejar mateeri sisetem penceernaan manuesia di kelas V 

SDN 09 Pontianak Timur Sehingga siswa dapat belajar secara independen. Menurut 

penelitian Wulandari (2022) menunjukkan bahwa penggunaan chatbot Telegram dalam 

pembelajaran blended learning dapat secara signifikan meningkatkan pencapaian belajar 

siswa SMA puada mateiri matematika.Hael ieni dibuktikan dengan perihitungan efifect siize 

sebiesar 01,81 yang tergoolong tiinggi. Sedangkan menurut Morris et al. (2022) blended 

learning dan chatbot dapat menyediakan llingkungan belajar yang aktif dan interaktif 

sehingga dapat mendorong pengetahuan dan meningkatan minat belajar peserta didik yangg 

lebih baik. 

Berdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa blended learning 

merupakan metode pembelajaran yang berbantuan aplikasi chatbot KANA dapat menjadi 

alat yang efektif untuk meningkatkan proses pembelajaran peserta didik, motivasi belajar, 

keterlibatan dalam pembelajaran, serta hasil belajar yang baik. Selain itu, chatbot juga 

mampu memberikan umpan balik yang disesuaikan dan tepat waktu., yang dapat membantu 

peserta didik dalam memenuhi kebutuhan belajarnya secara lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Blended 

Learning memberikan pengaruh yang signifikan. yang dibantu dengan aplikasi Chatbot 

KANA memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

pencapaian hasil belajar yang diperoleh. pretest peiserta diidik kielas kontrol yang memiliki 

rata-rata 31,62, sementara hasil posttest kelays kontyrol mencapai ratea-rata 54,05. Di kelas 

eksperimen, rwata-rata pretest peserta didik adalah 45, dan rata-rwata posttest mencapai 

76,94. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan metode blended learning dengan 
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aplikasi chatbot KANA memiliki pengaruh signifikan terehadap haesil belaejar mateeri 

sisetem penceernaan manuesia di kelas V SDN 09 Pontianak Timur. Pengaruh metode ini, 

yang dihitung menggunakan effect size sebesar 8,5230, menunjukkan dampak yang sangat 

besar. 
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